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ANALISA PERILAKU PENGEMUDI DAN KINERJA BUNDARAN 

(STUDI KASUS BUNDARAN TUGU PARAMESWARA DI PALEMBANG)

ABSTRAK

Bundaran Tugu Parameswara merupakan salah satu bundaran terbesar yang 

terdapat di kota Palembang. Lokasinya terletak dikawasan Jakabaring Sport Center 

yang merupakan pusat olahraga terbesar di Indonesia saat ini, sehingga diperlukan 

kajian lebih lanjut mengenai kinerjanya agar tidak terjadi kekurangan daya tampung 

volume kendaraan. Dalam penelitian ini, dilakukan kajian analisis tentang kinerja 

bundaran saat ini dan perkiraan kinerja bundaran tiga tahun yang akan datang yang 

menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia dan Indonesian Highway 

Capacity, analisis permasalahan lalu lintas, serta analisis perilaku pengemudi dengan 

cara penyebaran kuisioner secara acak untuk mengetahui persepsi dan perilaku 

masyarakat terhadap bundaran tersebut. Pada tahun 2014 Bundaran Tugu 

Parameswara mengalami volume lalu lintas maksimum pada pagi hari, yakni 

sebanyak 339 smp/jam, dan pada sore hari yakni sebanyak 524 smp/jam. Pada tahun 

2017, diperkirakan volume kendaran yang melintas di Bundaran Tugu Parameswara 

saat jam puncak sebanyak 348 smp/jam pada pagi hari dan 539 smp/jam pada sore 

hari. Berdasarkan hasil analisis menggunakan MKJI dan IHCM untuk semua periode 

derajat kejenuhannya masih di bawah derajat kejenuhan maksimum. Sehingga dari 

segi geometri dan kinerja bundaran Tugu Parameswara masih dapat memenuhi 

kebutuhan lalu lintas yang ada sampai tahun 2017 apabila volume lalu lintas relatif 

merata tiap jamnya. Lalu, Permasalahan laluiintas yang ada di Bundaran Tugu 

Parameswara saat ini adalah banyaknya pelanggaran arah gerak dan kurangnya 

fasilitas rambu kelengkapan bundaran. Dan hasil dari kuisioner bahwa sebanyak 68% 

masyarakat tahu aturan memutar pada bundaran, tetapi sebanyak 61% masyarakat 

tidak tahu bahwa disekitaran bundaran dilarang melakukan aktifitas seperti berjualan.

Kata kunci: Kinerja Bundaran, Perilaku Pengemudi, MKJI, IHCM
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jaringan transportasi jalan merupakan jaringan transportasi yang paling 

dominan di Indonesia. Suatu jaringan transportasi jalan yang handal yang terdiri dan 

dan simpang sangat dibutuhkan agar transportasi jalan dapat berjalan secara 

dan efisien. Secara makro, jaringan jalan harus dapat melayani transportasi 

yang cepat dan langsung, namun juga dapat sekaligus melayani lalu lintas dengan 

berbagai tujuan. Sistem lalu lintas jalan raya pada dasarnya terdiri dari sub-sub 

sistem yang antara lain adalah pemakai jalan (pengemudi dan pejalan kaki), sarana 

angkutan (kendaraan), prasarana jalan (lingkungan) dimana dalam gerak dan 

dinamiknya, interaksi dan kombinasi daripada sub-sub sistem tersebut akan 

menghasilkan karakteristik tersendiri dalam pergerakan barang dan penumpang.

Sebagai Ibukota provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang merupakan 

pusat aktivitas sosial, ekonomi dan pemerintahan provinsi tersebut. Pertumbuhan 

penduduk yang semakin pesat juga akan menimbulkan tingkat mobilitas yang tinggi 

pula terutama di wilayah perkotaan. Tingginya aktivitas mengakibatkan perubahan 

pada pergerakkan arus lalu lintas, sehingga perubahan tersebut harus didukung oleh 

sistem sarana dan pembangunan jaringan (prasarana) yang memadai agar terhindar 

dari masalah kemacetan yang semakin parah di kota Palembang.

Khususnya simpang di jalan utama melayani arus lalu lintas yang besar, 

karena banyak kendaraan yang masuk dan keluar dari simpang tersebut. Oleh karena 

itu, simpang jalan harus mampu beroperasi secara maksimal. Dalam pengoperasian 

suatu pertemuan jalan sangat dipengaruhi oleh volume total kendaraan, jenis

ruas

aman

kendaraan dan gerakan membelok yang terdapat pada arus terpisah, oleh sebab itu 

nilai dari masing-masing pengaruh perlu dipertimbangkan. Perencanaan simpang
berbentuk bundaran merupakan bagian dari perencanaan jalan raya yang amat 

penting. Pada bundaran terjadi konflik antara kendaraan yang berbeda kepentingan, 

asal maupun tujuan. Berkaitan dengan hal tersebut perencanaan bundaran harus 

direncanakan dengan cermat, sehingga tidak menimbulkan akses yang lebih buruk, 

misalnya kemacetan lalu lintas. Kemacetan lalu lintas menimbulkan kerugian yang

1



2

lebih besar yaitu biaya yang makin tinggi akibat pemborosan bahan bakar, polusi

udara, kebisingan dan keterlambatan arus barang dan jasa.
Bundaran Tugu Parameswara merupakan salah satu simpang akses menuju 

Jakabaring Sport City. Bundaran Tugu Parameswara merupakan titik 

bangkitan dari kawasan Ilir yang merupakan pusat kota dan 

tarikan yakni Jakabaring Sport City. Pengkajian mengenai lalulintas di

kawasan
pertemuan antara zona 

zona
bundaran Tugu Parameswara diperlukan, karena pertumbuhan volume kendaraan dan 

potensi konflik yang berakibat pada kecelakan lalulintas yang teijadi sangat besar

kemungkinannya.
Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka dibutuhkan suatu studi untuk 

menganalisa kinerja bundaran, pengaruh perilaku pengemudi terhadap kinerja 

bundaran, berbagai masalah terkait kinerja bundaran serta usulan pemecahan 

masalah tersebut. Hal ini sangat penting mengingat bundaran tersebut terletak di 

kawasan Jakabaring Sport City yang melayani lalu lintas lokal dan menerus.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat dilihat betapa pentingnya kedudukan 

bundaran sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi kecelakaan lalu-lintas. 

Sehingga diperlukan proses pengkajian yang matang terhadap bundaran tersebut.

Oleh karena itu didapat perumusan masalah antara lain:

1. Bagaimana kinerja Bundaran Tugu Parameswara saat ini dan tahun 2017 

bila menggunakan metode MKJI.

2. Bagaimana kinerja Bundaran Tugu Parameswara saat ini bila 

menggunakan metode IHCM.

3. Apa saja yang dapat menimbulkan masalah lalu lintas pada Bundaran.

4. Bagaimana persepsi pengemudi mengenai bundaran.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

kinerja Bundaran Tugu Parameswara sebagai salah satu jaringan jalan menuju 

kawasan Sriwijaya Sport City, sehingga informasi ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan jaringan transportasi kedepannya. Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui analisis kinerja Bundaran Tugu Parameswara saat ini dan 

Tahun 2017 dengan menggunakan metode MKJI.
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2. Mengetahui analisis kinerja Bundaran Tugu Parameswara saat ini dengan 

menggunakan metode IHCM.
3. Mengetahui analisis masalah lalulintas yang ada di Bundaran Tugu 

Parameswara.
4. Mengetahui persepsi pengemudi terhadap bundaran dengan menggunakan 

kuisoner.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, masalah lalulintas yang dihadapi sangatlah kompleks, 

karena banyaknya faktor yang berpengaruh, sehingga kurang efisien apabila 

menyertakan seluruh faktor yang mempengaruhi. Oleh karena itu, dilakukan 

pembatasan terhadap penelitian yang akan dilakukan,yakni sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan hanya pada lengan-lengan pendekat Bundaran Tugu 

Parameswara.

2. Pengumpulan data sekunder, baik dari instansi terkait atau hasil kajian 

terdahulu.

3. Kendaraan yang disurvei meliputi kendaraan berat, kendaraan ringan dan 

sepeda motor dengan waktu jam puncak pagi dan sore.

4. Melakukan pengumpulan data primer untuk mengetahui kondisi lalu lintas 

maupun kondisi fisik jalan dan bundaran. Survei lalu lintas yang dilakukan 

berupa survey volume lalu lintas, survei geometrik, survei spot speed, 

survei ketersediaan marka jalan dan penyebaran kuisioner.

5. Analisis data berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 dan 

Indonesian Highway Capacity Manual.
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